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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI CARBOPOL 934 SEBAGAI GELLING 

AGENT TERHADAP STABILITAS FISIK SABUN GEL PEMBERSIH 

KEWANITAAN EKSTRAK ETANOL 96% BIJI MANJAKANI (Quercus 

infectoria Gall). 

 

Andra Yunita Liszairina 

1804015096 

 

Sabun pembersih kewanitaan merupakan sediaan yang digunakan untuk 

membersihkan daerah kewanitaan dari jamur maupun bakteri. Sabun pembersih 

kewanitaan tersedia dalam bentuk cair berupa emulsi atau gel. Salah satu tanaman 

obat yang berkhasiat sebagai antijamur adalah biji manjakani karena mengandung 

senyawa tannin yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Telah dilakukan 

studi formulasi sabun gel pembersih kewanitaan gel ekstrak etanol 96% biji 

manjakani (Quercus infectoria Gall) menggunakan Carbopol 934 sebagai gelling 

agent. Peningkatan dari konsentrasi Carbopol 934 sebagai gelling agent pada 

sediaan sabun gel perlu dilakukan untuk melihat sediaan yang baik dengan 

parameter kestabilan fisik sabun gel. Penelitian ini bertujuan mengetahui tentang 

pengaruh konsentrasi carbopol 934 dalam berbagai konsentrasi terhadap stabilitas 

fisik sabun gel. Dibuat 4 formula sabun gel dengan konsentrasi carbopol 934 yang 

berbeda, yaitu 0,75% (F1), 1% (F2), 1,25% (F3) dan 1,5% (F4). Terhadap sabun 

gel dilakukan evaluasi dan uji stabilitas fisik meliputi organoleptik, homogenitas, 

nilai pH, tinggi busa, dan nilai viskositas dan uji pemisahan fase pada cycling test. 

Hasil nilai pH sabun gel berkisar 3,86±0,03 – 4,54±0,04 tinggi busa sabun gel 

berkisar 1,40±0,22 – 3,40±0,56 cm dan nilai viskositas sabun gel berkisar 

86,43±1,53 – 2717,67±125,37 mPas. Sediaan sabun gel dengan konsentrasi 

Carbopol 934 1,25% (F3) merupakan sediaan yang terbaik berdasarkan hasil 

stabilitas fisik. 

Kata Kunci: Sabun gel, pembersih kewanitaan, biji manjakani, Carbopol 934.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan manjakani (Quercus infectoria) merupakan tumbuhan yang 

dapat ditemukan di Persia, Turki, Siprus, Yunani, dan Syria (Basri dkk., 2012). 

Biji manjakani dapat memberikan efek sebagai anti jamur, antiinflamasi, dan 

antibakteri, karena mengandung tanin (50-70%), dengan sedikitnya asam  galat 

dan asam elagat. Berdasarkan penelitian yang sebelumnya gal atau biji manjakani 

memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida Albicans 

pada konsentrasi 80 mg/mL dalam 8% sediaan yang akan dibuat (Yanti dkk., 

2016). 

Penduduk Indonesia yang tinggal pada cuaca tropis dengan suasana panas 

dan lembab dapat menyebabkan banyak berkeringat, khususnya pada bagian 

tubuh yang tertutup dan pada daerah lipatan kuli khususnya sekitar organ 

genitalia. Posisi anatomis vagina juga dapat menyebabkan kuman seperti jamur, 

virus, bakteri, dan parasit dapat masuk ke bagian vagina. Kondisi ini yang dapat 

menyebabkan mikroorganisme patogen dapat berkembangbiak dan menginfeksi 

sehingga terjadi keputihan (Himalaya, 2017). 

Sabun mampu membersihkan tubuh, berbusa dan dengan atau tanpa bahan 

zat tambahan lain juga tidak menumbuhkan gangguan pada kulit (Widyasanti 

dkk., 2017). Belakangan ini banyak pemanfaatan sabun menjadi trend yang 

beragam untuk digunakan sebagai pembersih kulit yang disebabkan oleh bakteri 

dan atau jamur. Saat ini sabun banyak dijual dengan berbagai bentuk warna, 

wangi, jenis dan manfaat yang ditawarkan. Berdasarkan jenisnya, sabun 

pembersih tersedia berbagai macam bentuk yaitu sabun batangan, cair, gel, 

maupun aerosol (Butler, 1993).  

Beberapa alasan suatu industri memproduksi sabun gel karena penggunaan 

yang lebih efisien dan penyimpan yang lebih higienis. Kelebihan sabun gel 

dibandingkan dengan sabun padat yaitu sabun gel tidak harus disimpan ditempat 

yang besar dengan menyesuaikan bentuk sabun padat dan penggunaannya lebih 

sedikit. Sedangkan dengan sabun cair sabun gel memiliki kelebihan lebih praktis 

dan tidak mudah tumpah. Sabun gel juga sangat direkomendasikan untuk 
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konsumen yang memiliki jenis kulit yang kering dibandingkan dengan 

penggunaan sabun berbentuk batang atau cair (Maksumah dkk., 2021). 

Gel adalah sediaan semi padat yang memiliki partikel kecil atau besar yang 

terpenetrasi dalam suatu cairan. Dalam segi pembuatan sabun cair dan sabun gel 

memiliki kesamaan tetapi berbeda pada penggunaan gelling agent atau bahan 

pembentuk seperti tragakan, Carbopol, natrium alginate, Carboxymethylcellulose 

Sodium (Na-CMC), dan hidroksipropilmetil selulosa (Anwar, 2012). Carbopol 

adalah salah satu gelling agent yang terdiri dari asam arkilik yang berasal dari 

bahan sintetik. Carbopol memiliki bentuk serbuk berwarna putih dengan pH 2,5-

3. Memiliki sifat stabil hidroskopik yang tahan terhadap panas sampai temperatur 

dibawah 104C selama 2 jam yang tidak berpengaruh terhadap viskositasnya. 

Kelebihan juga carbopol dibandingkan dengan gelling agent yang lain adalah 

Carbopol mempunyai stabilitas dan kompatibilitas yang baik dan toksisitasnya 

yang rendah (Sujono dkk., 2010).   

Ada banyak jenis Carbopol yang ada antara lain Carbopol 934, 940, 941, 

971 dan lain sebagainya. Semakin tinggi nilai seri pada Carbopol maka rantai 

alkil semakin banyak dan berat molekul semakin besar yang menyebabkan 

viskositasnya pun semakin tinggi. Carbopol 934 memiliki viskositas yang baik 

sebesar 30500 sampai 39400 mPas dalam sediaan dibandingkan dengan gelling 

agent lainnya. Konsentrasi Carbopol 934 yang dapat digunakan berkisar pada 

rentang 0,5-2% (Rowe dkk., 2009). Peningkatan dari konsentrasi Carbopol 934 

sebagai gelling agent pada sediaan sabun gel yang akan dibuat perlu dilakukan 

untuk melihat sediaan yang baik dengan parameter kestabilan fisik sabun gel.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji 

stabilitas fisik dengan melihat konsentrasi pengaruh variasi konsentrasi Carbopol 

934 sebagai basis gel pada sediaan sabun gel ekstrak etanol 96% biji manjakani 

yang disimpan pada suhu 25C selama 6 minggu dan dilakukan evaluasi fisik dan 

stabilitas meliputi uji organoleptik, homogenitas, nilai pH, tinggi busa, dan nilai 

viskositas dan uji pemisahan fase pada cycling test. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% biji 

manjakani mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida Albicans dengan 
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diameter zona hambat 15,443 mm pada konsentrasi 80000 ppm (Yanti dkk., 

2016). Untuk memaksimalkan manfaat biji manjakani perlu dibuat suatu formula 

sediaan farmasi dalam bentuk sabun gel. Basis gel menjadi komponen penting 

pada pembuatan sabun gel, pada penelitian ini digunakan gelling agent yaitu 

Carbopol 934.  Penggunaan Carbopol 934 karena dapat membentuk sifat fisik gel 

yang baik dan dapat melepaskan zat aktif yang baik (Madan dan Singh, 2010). 

Konsentrasi Carbopol 934 yang dapat membentuk gel kisaran 0,5-2% (Rowe 

dkk., 2009). Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh 

konsentrasi carbopol 934 sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik sabun gel 

pembersih kewanitaan ekstrak etanol 96%  biji manjakani (Quercus infectoria 

Gall)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh konsentrasi carbopol 

934 sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik sabun gel pembersih kewanitaan 

ekstrak etanol 96%  biji manjakani (Quercus infectoria Gall). 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah mampu memberikan informasi mengenai 

penggunaan carbopol 934 dalam konsentrasi 0,75%, 1%, 1,25% dan 1,5% sebagai 

gelling agent dan pengaruh konsentrasi carbopol 934 terhadap stabilitas fisik 

sabun gel pembersih kewanitaan ekstrak etanol 96%  biji manjakani (Quercus 

infectoria Gall). 
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